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PRAKATA

Penelitian dan diseminasi hasil merupakan tahapan yang menjadi salah
satu indikator terlaksananya sistem akademik berkualitas dan akuntabel
pada perguruan tinggi melalui unit penunjangnya. Fakultas Kehutanan
sebagai bagian dari Universitas Mulawarman berupaya menjalankan
kegiatan penelitian ini sejak tingkat dosen hingga mahasiswa baik pada
jenjang sarjana hingga pasca sarjana.

Seminar [lmiah Kehutanan Mulawarman (SIKMA) merupakan salah satu
rangkaian kegiatan yudisium yang dilaksanakan secara periodik untuk
menyediakan wadah diseminasi atau sosialisasi hasil-hasil penelitian
terutama dalam bentuk tugas akhir baik sarjana, magister, maupun
doktor. Para mitra pengguna lulusan bisa memperoleh informasi terkait
bidang keahlian lulusan yang diharapkan relevan dengan kebutuhan
pasar. Lebih lanjut, para mitra secara umum memiliki kesempatan untuk
memberikan masukan konstruktif untuk peningkatan mutu penelitian di
Fakultas Kehutanan. Kegiatan ini juga meningkatkan link and match
antara dunia pendidikan dengan dunia kerja di mana para lulusan akan
berkiprah. Di sisi lain, kegiatan ini menjadi upaya pembekalan lulusan
dengan kompetensi penyaji (presenter) yang dikemas sedemikian rupa
sehingga menciptakan iklim ilmiah yang kental.

Pada kegiatan SIKMA 14 tahun 2022 ini, sebanyak 46 hasil kegiatan
riset tugas akhir baik di tingkat sarjana (skripsi) maupun pascasarjana
(tesis dan disertasi) akan dipaparkan. Kami berharap hasil riset para
lulusan ini akan memberikan kontribusi signifikan dalam
perkembangan IPTEK khususnya di bidang kehutanan dan lingkungan.

Dengan mengucapkan Alhamdulillahi robbil ‘alamin dan ucapan terima
kasih dan apresiasi setingi-tingginya kepada seluruh jajaran panitia yang
telah mempersiapkan acara ini dengan baik. Semoga Seminar Ilmiah ini
mampu memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada semua pihak.

Selamat melaksanakan seminar.

Dekan Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman,

Prof. Dr. RUDIANTO AMIRTA
NIP.197210251997021001
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Iklim Mikro dan Kenyamanan pada Beberapa Ruang
Terbuka Hijau di Kota Samarinda

Karyati
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
JI. Ki Hajar Dewantara, Samarinda 75119. Indonesia
*Email : karyati@fahutan.unmul.ac.id ; karyati.hanapi@yahoo.com

ABSTRAK

Keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dengan berbagai fungsi dan
peranannya merupakan kebutuhan penting, terutama bagi masyarakat
perkotaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
iklim mikro, indeks kenyamanan (Temperature Humidity Index, THI),
dan persepsi pengunjung terhadap kenyamanan pada beberapa RTH,
baik hutan kota, taman kota, arboterum, median jalan, dan RTH lainnya
di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Sebanyak empat arboretum memiliki intensitas cahaya dan
suhu udara rataan paling kecil berturut-turut diikuti dua RTH, tujuh
taman kota, empat hutan kota, dan tujuh median jalan yang diteliti.
Sebaliknya kelembapan udara rataan paling tinggi ditunjukkan di
arboretum dibandingkan RTH lainnya. Indeks kenyamanan rataan pada
beberapa RTH yang diteliti berkisar antara 26,9 hingga 27,8 dan
termasuk dalam kategori nyaman. Sebagian besar responden (>80%)
merasakan nyaman saat berada dan melakukan berbagai aktivitas di
RTH. Keberadaan vegetasi dan tanaman pada berbagai RTH memiliki
peranan penting dalam mempengaruhi iklim mikro menjadi lebih baik.
Informasi tentang iklim mikro dan kenyamanan pengunjung RTH dapat
digunakan dalam perencanaan, penataan, dan pemeliharaan berbagai
RTH di wilayah perkotaan.

Kata Kunci : Arboretum, Iklim mikro, Indeks kenyamanan, Ruang
Terbuka Hijau, Taman kota.
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Karakteristik I1klim Mikro pada Lahan Revegetasi di Lahan
Pasca Tambang Batubara PT Kutai Energi Kalimantan
Timur

Hasbiyah', Sri Sarminah?, Karyati®
Program Studi Kehutanan Program Sarjana
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
*Email : -

ABSTRAK

Indonesia terutama Kalimantan Timur telah terjadi banyak pengalihan
fungsi hutan menjadi lahan pertambangan hal ini turut menjadi
penyumbang terjadinya perubahan iklim. Permasalahan yang
berhubungan dengan perubahan iklim dan pemanasan global saat ini
sedang mendapat perhatian penting bagi para ahli lingkungan di seluruh
dunia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik iklim
mikro (intensitas cahaya matahari, suhu udara, dan kelembapan udara)
di lahan revegetasi pasca tambang batubara pada umur tanam berbeda.
Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan pengambilan data
menggunakan alat environment meter untuk mengukur intensitas
cahaya, suhu udara, dan kelembapan udara dengan pengukuran pada
pagi hari (07:00-08:00 WITA), siang hari (12:00-13:00 WITA), sore
(17:00-18:00 WITA). Analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik secara deskriptif, kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya unsur iklim/cuaca seperti
intensitas cahaya, suhu udara, dan kelembapan udara saling berkaitan.
Intensitas cahaya tertinggi pada areal revegetasi 2019 (1106 Lux) dan
terendah pada areal revegetasi 2015 (538 Lux) serta untuk hutan
sekunder (426,1 Lux) perbedaan ini dipengaruhi oleh kerapatan tajuk
pohon, dimana revegetasi 2015 23,27%, revegetasi 2017 14,43%,
revegetasi 2019 7,21%, dan hutan sekunder. Suhu udara terendah terjadi
pada areal revegetasi 2015 (28,1°C) dan suhu tertinggi pada areal
revegetasi 2017 (29,3°C) sedangkan hutan sekunder (26,5°C).
Kelembapan udara tertinggi terjadi pada areal revegetasi 2015 (79,1%)
dan kelembapan udara terendah terjadi pada areal revegetasi 2019
(68,1%) serta hutan sekunder dengan nilai (89,9%). Informasi mengenai
unsur-unsur cuaca pada lahan revegetasi tahun tanam berbeda dapat
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digunakan sebagai acuan untuk mengetahui kondisi iklim di wilayah
lahan revegetasi pasca tambang PT Kutai Energi.

Kata Kunci: Iklim mikro, Revegetasi, Lahan pasca tambang batubara,
Intensitas Cahaya, Suhu udara, Kelembapan udara
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Laju Resapan Air pada Formasi Tanah Berbeda di Sub-DAS
Karangasam Besar Kota Samarinda

Rika Sandra Yani Yohanes!, Yohanes Budi Sulistioadi?, Sri Sarminah®
Program Studi Kehutanan Program Sarjana
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
*Email : -

ABSTRAK

Resapan air merupakan proses masuknya air hujan ke dalam tanah
sebagai akibat adanya gaya kapiler dan gaya gravitasi dengan cara
infiltrasi dan permeabilitas ke lapisan tanah yang lebih dalam. Sub-DAS
Karangasam Besar memiliki empat formasi tanah dominan yaitu
(Endoaquaepts), (Eutrudepts), (Hapludults) (Pemukiman). Penelitian
dilakukan ini untuk menduga besaran laju infiltrasi dan permeabilitas
pada keempat formasi tanah tersebut. Pada penelitian ini dilakukan
pengamatan model infiltrasi menggunakan alat double ring infitrometer
serta analisis permeabilitas pada masing-masing formasi tanah. Laju
infiltrasi tertinggi pertama adalah pada formasi tanah pemukiman
sampel 1 sebesar 3, 251 tertinggi kedua pada formasi tanah pemukiman
sampel 2 sebesar 2, 614 laju infiltrasi tertinggi ketiga pada formasi
tanah PH-KD sampel 2 sebesar 2, 395 hingga laju infiltrasi paling
rendah terdapat pada formasi tanah KD-PH sampel 2 sebesar 1, 281
tergolong dalam kelas lambat. Permeabilitas tertinggi pertama pada
formasi tanah PH-PK sampel 1 sebesar 5,65 cm/jam masuk kedalam
kelas sedang sampai lambat, permeabilitas tertinggi kedua pada formasi
tanah PH-KD sampel 1 sebesar 5, 34 cm/jam masuk kedalam kelas
sedangsampai lambat, permeabilitas tertinggi ketiga pada formasi tanah
PH-KD sampel 2 sebesar 3,66 cm/jam masuk kedalam kelas sedang
sampai lambat, hingga permeabilitas paling rendah pada formasi tanah
PH-KE sampel 2 0,46 cm/jam masuk kedalam kelas sedang sampai
lambat. Hasil perbandingan hubungan karakteristik fisik tanah dengan
laju infiltrasi dan permeabilitas tanah yaitu rata-rata setiap satuan jenis
tanah memilikitekstur halus dengan kandungan liat yang tinggi memiliki
pengaruh signifikan terhadap laju infiltrasi dan permeabilitas.
Keragaman laju infiltrasi dan permeabilitas tanah relatif lambat pada
semua titik pengamatan. Oleh karena itu, Perlu dilakukan penanaman
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atau penghijauan di daerah lahan terbuka agar mengurangi limpasan
permukaan pada saat terjadi hujan.

Kata Kunci : Infiltrasi, permeabilitas, sifat fisik tanah.
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Pendugaan Erosi Tanah Pada Tiga Tutupan Vegetetasi
Berbeda Di Kelurahan Lempake Kota Samarinda

Rio Dodi Simamora’, Sri Sarminah?, Karyati®
Program Studi Kehutanan Program Sarjana
Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
*Email : -

ABSTRAK

Pertumbuhan populasi yang sangat cepat mengakibatkan peningkatan
kebutuhan hidup baik secara kuantitas maupun kualitas, sedangkan
ketersediaan sumber daya lahan menurun dan sangat terbatas. Situasi
yang saling bertentangan meningkatkan tekanan terhadap sumber daya
lahan yang dipaksa untuk berproduksi setinggi mungkin yang
menyebabkan kerusakan lahan termasuk erosi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui laju erosi dan menetapkan status tingkat bahaya erosi
(TBE) pada tiga tutupan vegetasi yang berbeda (hutan sekunder, semak
belukar, lahan terbuka). Waktu penelitian ini dilakukan selama tujuh
bulan efektif, mulai dari Desember 2021 hingga Juni 2022. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tongkat dengan
panjang 1 m dan plot yang berukuran 20 m x 15 m sebanyak 3 petak
yaitu plot pengukuran di hutan sekunder, semak belukar dan lahan
terbuka serta pengambilan sampel tanah untuk sifat fisik dan kimia
tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai laju erosi tertinggi
pada tiga tutupan vegetasi tersebut terjadi di lahan terbuka, yaitu
sebesar 1862,60 ton ha™ tahun™, semak belukar sebesar 765,04 ton ha™
tahun™, termasuk kedalam kelas V (sangat berat), sedangkan nilai laju
erosi terendah terjadi pada hutan sekunder yaitu sebesar 74,80 ton ha™
tahun™, termasuk kedalam kelas Il (sedang). Sehubungan dengan
pengendalian laju erosi, disarankan untuk menerapkan metode vegetatif
seperti menanam vegetasi penutup tanah jenis legume cover crop dan
pengayaan tanaman fast growing species.

Kata Kunci: Erosi Tanah, Hutan Sekunder, Semak Belukar, Lahan
Terbuka, Sifat Fisik dan Kimia Tanah
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